BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Film fiksi Senja yang menceritakan Andin seorang anak remaja yang
mengalami trauma akibat pertengkaran orang tuanya, ia mengonsumsi obat
tidur sebagai pelarian dan mengalami mimpi buruk berupa teror dari sosok
misterius yang merupakan perwujudan dari ketakutannya, namun keadaan
Andin di dunia nyata tidak lebih baik dari mimpinya, dimana kedua orang
tuanya selalu bertengkar yang membuat Andin memutuskan untuk bunuh diri
dengan mengonsumsi obat tidur sebanyak mungkin. Pesan yang ingin disampai
melalui film fiksi Senja adalah pertengkaran orang tua bisa berakibat buruk
bagi psikologi anak.

Film fiksi Senja yang bergenre horor memiliki muatan emosi
ketegangan yang kuat dan harus mampu dibangun melalui setiap elemen yang
ada didalamnya, salah satunya melalui editing. Dengan menerapkan ritme
editing-penonton diajak untuk mengikuti kisah tokoh utama dalam menghadapi
konfliknya, yang -akan mengeksplorasi perasaan waswas yang dialami
penonton ketika mengetahui ancaman yang akan ‘menimpa tokoh utama saat
diteror oleh sosok misterius.

Penerapan ritme editing pada film fiksi Seneja secara umum dapat
dilihat pada babak pengenalan masalah dan konflik. Pada babak pengenalan
masalah ritme editing diterapkan pada adegan tokoh utama yang mengalami

teror dari sosok misterius pada mimpi pertama dan kedua, untuk memberikan
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informasi bahwa konflik yang akan dialami tokoh utama akan dibangun dengan
perputaran waktu yang berulang. Pada babak konflik penerapan ritme editing
digunakan untuk mengolah perasaan was-was yang dirasakan ketika melihat teror
demi teror yang terjadi kepada tokoh utama.

Penerapan ritme editing sebagai pembangun ketegangan cerita akan
dibentuk oleh dua unsur yaitu pacing dan timing. Pacing merupakan tempo
penceritan - dari sebuah adegan, sehingga ~ konsep editing harus
mempertimbangkan beberapa aspek dalam skenario, yakni perubahan emosi
tokoh utama. Pacing lambat memvisualkan kondisi emosi yang ketakutan dan
kebingungan dalam menghadapi teror, sedangkan perubahan emosi mulai
terjadi pada mimpi keempat. Tokoh utama mulai merasa marah pada keadaan
yang mempermainkan dirinya. Sehingga hal ini mempengaruhi ritme internal
tokoh dalam merespon kejadian teror. Pacing dalam editing kemudian
menyesuaikan hal tersebut dengan memperbanyak intensitas cutting sehingga
akan terasa lebih cepat. Hal ini akan menciptakan irama pacing. cepat karena
tidak stagnan pada tempo yang sama. Timing berkaitan dengan durasi,
pemilihan, dan penempatan sebuah shot, untuk memberikan atau membatasi
informasi dari sebuah adegan, seperti pada shot siluet sosok misterius yang
sedang meneror totkoh utama pada mimpi pertama sampai mimpi keempat,
menggunakan shot dengan durasi yang pendek untuk membatasi informasinya,
sedangkan pada mimpi kelima shot pada sosok misterius menggunakan durasi
yang panjang untuk memperlihatkan identitas dari sosok misterius yang

meneror tokoh utama.
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B. SARAN

Sebelum memilih metode ritme editing alangkah baiknya agar dapat
lebih memahami metode yang akan digunakan dengan membaca buku seperti
Cutting Rhythms, sehingga metode yang akan diterapkan ke dalam karya film
lainnya bisa diterapkan - dengan maksimal. Pada dasarnya ritme editing
terbangun dari timing, pacing, dan trajectory ‘phrasing, namun untuk
memaksimalkan metode ini penulis menyarankan untuk.--menggabungkan
konsep ini dengan beberapa teknik penyambungan gambar yang lain sebagai
pendukung, seperti intercut dan parallel cutting. Dalam penerapan ritme
editing sangat dipengaruhi oleh shot, seperti jumlah shot, tipe shot, dan durasi
shot, untuk itu dibutuhkan komunikasi dengan devisi yang berkaitan untuk
membahas jumlah shot, tipe shot, dan durasi yang dibutuhkan untuk
membagun ritme, sehingga seorang editor dapat mengaplikasikan ritme editing

dengan tepat, dan baik.
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1. INT. KAMAR ANDIN - DUSK

Kamar yang sedikit berantakan, dan jejeran botol obat
tidur kosong di atas rak.

Suasana begitu tenang, hanya terdengar suara detak
jam weker di atas meja belajar yang mununjukkan pukul

18:59.

Terlihat Andin (17) sedang terlelap di ats meja
dengan earphone yang terpasang di telinganya, sambil

memegangi foto keluarga.

Wajah Andin terlihat pucat, dan ada setetes air mata

yang jatuh ke pipi nya.

FADE OUT
INSERT TITLE: SENJA

ESTABLISH : Rumah Andin - DAY

2. INT.KAMAR ANDIN - DAY

Andin yang sedang belajar mendengar pertengkaran
orang tuanya.
DINI (V.O)
Aku udah gak kuat hidup sama kamu

mas, selama ini aku udah cukup sabar!

ANDI (V.0O)
Aku juga udah berusaha, kamu harusnya
ngerti keadaan kita!

DINI (V.O)



Usaha kamu apa mas? Aku yang jadi tulang
punggung keluarga ini, harus nya kamu sadar

diri!

ANDI (V.0O)
(Suara kaca pecah)

Diam...!

Dengan wajah tegang Andin berhenti belajar, dan
langsung mengambil obat tidur dari dalam laci.
Kemudian memasang earphone di telinga nya, dan tidur

di atas meja belajar.

Jam weker di atas meja menunjukkan pukul 17:00, di

sebelah nya ada foto keluarga berlatar rumah mewah.

3. INT. KAMAR ANDIN - DUSK - MIMPI

SOSOK MISTERIUS. (V.O)
Andinm .—

Andin terbangun dari tidurnya setelah mendengar
bisikan yang'memanggil nama nya, Andin membuka mata

dan melihat jam weker menunjukkan pukul 18:00.

SOSOK MISTERIUS (V.O)
Andin...
Terdengar lagi suara bisikan yang memanggil namanya
dari sebelah kanan, Andin langsung tersentak dan
menoleh namun tidak menemukan siapapun,ia langsung

menuju tempat tidur dan masuk ke dalam selimut dengan



menghadap ke dinding.

SOSOK MISTERIUS (V.O)

Andin...

Kemudian suara bisikan itu terdengar lagi dari
belakang, kemudian Andin melemparkan selimut ke arah
belakang sambil menutup mata nya dan berteriak dengan

histeris.

ANDIN
AAAAAA. ..

Namun setelah beberapa saat tidak ada yang terjadi
kepadanya, Andin pun membuka matanya dengan perlahan,
kemudian duduk di atas kasur dengan menghadap

dinding.

Andin POV : Melihat ke arah belakang dan menemukan

selimutnya menutupi sebuah. sosok.

Dengan' ekspresi tegang Andin memberanikan diri untuk
menarik selimut dengan satu tarikan, namun tidak ada
siapapun.

Dengan nafas yang mulai teratur setelah beberapa saat
tidak terjadi apapun, Andin mulai tenang namun dengan

ekspresi was-was.

Dalam keadaan yang hening, ia dikejutkan dengan suara
saklar dan lampu belajar yang tiba-tiba mati, Andin

hanya diam tidak berani bergerak. Tak lama kemudian



terdengar suara lampu kembali dihidupkan, namun tidak

ada yang terjadi.

Kemudian suara bisikan kembali terdengar dari
belakang Andin,dengan rasa takut Andin perlahan
menoleh, ia dikejutkan dengan sosok misterius yang

berdiri di elakang nya.

Sosok Misterius POV : Andin yang ketakutan.

Andin menjerit dengan histeris namun ia tidak mampu
untuk bergerak, sampail pandangannya menjadi gelap

kemudian pingsan.

4. INT. KAMAR ANDIN - DUSK - MIMPI

SOSOK MISTERIUS (V.O)

Andin. ..

Suara bisikan membuat Andin kembali terbangun, dengan
perlahan Andin membuka matanya dan melihat jam weker

menunjukkan pukul 18:00.

Andin merasa dejavu, semua yang- ia ‘lihat sama persis
seperti sebelumnya.
ANDIN (V.O)

Kenapa masih jam enam?

Dugaannya semakin menguat, setelah sura bisikan

kembali memanggil namanya dari sebelah kanan.



SOSOK MISTERIUS (V.O)

Andin...

Andin tidak menoleh dan tetap diam dengan wajah

tegang, menunggu apa yang akan terjadi.

ANDIN- (V.O)

Apa yang harus aku lakukan?

Sesaat kemudian bisikan itu terdengar sangat dekat

dari belakang nya.

SOSOK MISTERIUS (V.O)

Andin. ..

Dengan histeris Andin bangkit menuju pintu keluar

kamarnya, namun pintu itu terkunci dari luar.

ANDIN
(Ketakutan)

Ayah... bunda... buka pintunya

Andin terus berusaha membuka pintu sambil meminta
bantuan pada orang tuanya, namun tidak membuahkan

hasil.Kemudian ia berfikir untuk kabur lewat jendela.

ANDIN (V.O)
Jendela!
Ketika Andin menoleh ke arah jendela, ia dikejutkan
oleh siluet Sosok Misterius yang berdiri di depan

jendela.



Sosok Misterius POV : Andin yang terkejud.

Andin langsung terduduk lemas dan mulai menangis

ketakutan, Sosok Misterius itu memanggil namanya.

SOSOK MISTERIUS

Andin. ..
ANDIN
(Putus asa)
Ayah... bunda... tolong buka pintu nya.

Dengan mendekap kedua lutut nya Andin terus menangis,
sedangkan Sosok Misterius secara tiba-tiba

mendekatinya dengan cepat.

5. INT. RUANG TAMU - DUSK

Andi (45) dan Dini  (35) masih berdebat, pertengkaran

mereka semakin memanas, mereka saling menyalahkan.

ANDT
Kamu udah kelewatan vya, pas aku miskin kamu

malah pergi sama si tua bangka itu!

DINT
Aku cuma realistis,dulu kamu selingkuh aku

cuma bisa sabar!

ANDT



Gak usah ungkit masa lalu, kamu gak mikirin

masa depan Andin apa!

DINI
Justru itu, kamu bukan ayah yang

bertanggung jawab buat dia!

INTERCUT WITH

6. INT. KAMAR ANDIN - DUSK - MIMPI

Andin POV : Sosok Misterius satu meter di depan nya.

ANDIN
(Terbata)

Ka...kamu, si... siapa?

Sosok Misterius mengelus kepala Andin,namun ia hanya
membenamkan wajahnya di antara kedua kaki, sambil

terus menangis dengan suara. tertahan.

SOSOK MISTERIUS
(Berbisik)

Andin Jjangan menangis.

Kemudian pandangan Andin perlahan menjadi gelap, dan

kembali pingsan.

SOSOK MISTERIUS
(Berbisik)

Aku adalah ketakutan mu.



7. INT. KAMAR ANDIN - DUSK - MIMPI

SOSOK MISTERIUS (V.O)

Andin...

Suara bisikan membuat Andin kembali terbangun, namun
kali ini ia tetap munutup mata nya, -dengan raut wajah

vang ketakutan.

ANDIN (V.O)
Ini cuma mimpi, tapi kenapa aku tidak bisa
bangun? Ya tuhan tolong, aku ingin bangun

dari mimpi buruk ini.

Namun sekuat apapun ia berdoa, suara bisikan itu

masih terdengar.

SOSOK MISTERIUS
Andinm .—

Andin mencoba untuk mencubit tangan nya dengan kuat,

namun tidak meraskan apapun.

ANDIN (V.O)
(Kesal)

Ini juga tidak berhasil.

Dengan memberanikan diri Andin perlahan membuka

matanya.



Sosok Misterius POV : Andin yang terkejud tepat di

hadapan nya.

SOSOK MISTERIUS

Andin...

Andin langsung syok.dan kembali pingsan.

8. INT. KAMAR ANDIN - DUSK - MIMPI

SOSOK MISTERIUS (V.O)
Andin. ..

Suara bisikan membuat Andin kembali terbangun,ia

tetap menutup matanya sambil mengutuk dalam hati.

ANDIN (V.O)
Dasar mimpi sialan, kenapa aku tidak bisa

bangun.

Andin merasa frustasi, ia mengacak-ngacak. rambutnya,

tapi suara bisikan masih tetap terdengar.

SOSOK+MISTERIUS- (V.0O)

Andinn...
Andin mengabaikan suara bisikan yang memanggil
namanya, kemudian membuka laci mencari sesuatu dengan

meraba-raba.

ANDIN (V.O)



Akhirnya ketemu.

Andin mengeluarkan gunting dari dalam laci dengan
perlahan, kemudian dengan sekuat tenaga mengayunkan
tangan ke arah perutnya, namun tangannya semakin
melemah dan menjatuhkan gunting sebelum menyentuh

dirinya.
ANDIN (V.O)
(Panik)

Apa yang terjadi?

Andin tidak bisa menggerkkan tubuhnya, kemudian

perlahan membuka mata nya.
Sosok Misterius POV : Andin yang ketakutan.
SOSOK MISTERIUS
Nina bobo... oh nina bobo... kalau tidak

bobo, di gigit nyamuk...

Andin hanya bisa pasrah sambil menangis,. kemudian

pandangannya - mulai. gelap lalu.pingsan.
9. INT. KAMAR ANDIN - DUSK
DINI (V.O)
(Sambil mengetuk pintu)

Andin... Andin.. bukak pintunya sayang.

Andin kembali terbangun oleh suara yang memanggil



namnya namun kali ini suara yang ia kenal,ia membuka
mata perlahan dan melihat jam weker menunjukkan pukul

18:01.

ANDT (V.O)
Kamu gak usah bawa-bawa Andin dalam masalah

kita!

DINI (V.O)
Itu bukan urusan kamu... aku mau bawa Andin

pergi dari rumah ini!

ANDT (V.O)
Aku juga punya hak buat nahan Andin tetap

disini!

DINTI (V.O)

Aku gak sudi Andin punya ayah gak berguna

kayak kamu!
ANDI (V.O)
(Suara tamparan)
Wanita tidak tau terima kasih... tanpa aku

dulu kamu bisa-apa!

Mendengar pertengkaran orang tua nya, Andin langsung
menutup kedua telinga nya sambil menangis dengan

ketakutan.

ANDIN

(Terisak)



Kenapa aku harus ada di dunia ini?

Kemudian Andin memandangi foto keluarga mereka yang

terlihat bahagia, sambil terus menangis.

10. INT. RUANG TAMU - DUSK

Pecahan gelas kaca di _atas lantai,dan foto keluarga

di dinding dengan kaca yang retak.

INTERCUT WITH

11. INT. KAMAR ANDIN - DUSK

Andin mengambil obat tidur dari dalam laci, kemudian

menelan sebanyak yang ia bisa, dan merebahkan

kepalanya ke atas meja stelah memasang earphone.

Andin POV :Foto keluarga mereka, hingga pandangan

matanya mulai menjadi gelap.

Terdengar musik dari earphonr Andin.

Nina bobo...

12. INT. KAMAR ANDIN - DUSK - MIMPI

Dalam mimpinya Andin tertidur pulas di atas kasur,



ditemani oleh Sosok Misterius yang sedang tersenyum.
SOSOK MISTERIUS
(Mengelus kepala Andin)
Oh Andin bobo... kalau tidak bobo, digigit

nyamuk. ..

CREDIT TITLE

13. INT. KAMAR ANDIN - NIGHT

Jam weker berdetak dan menunjukkan pukul -20:00,
terlihat Andi dan Dini yang sedang menangis di
sebelah Andin vyang terbujur kaku sambil memegang
foto keluarganya. Muka Andin sudah pucat pasi- dengan

bekas air mata di wajahnya.

END
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